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Abstract

Retirement planning is an important thing that should be a concern and implemented by every working people
to achieve their happiness in retirement years, especially in countries like Indonesia, which experience a
significant increase in the number of elderly each year. Focus on civil servants who are guaranteed pension
funds from the government, each year, the number of workers who enter retirement age. This research aims to
determine the effect of financial literacy, future orientation, age, and gender on retirement planning. The
research sample is 110 respondents who are civil servants in Surabaya—collecting data by online
questionnaires. The data analysis technique uses multiple linear regression by SPSS. This research results in
financial literacy and future orientation positively affecting retirement planning. In contrast, the variables age
and gender did not affect retirement planning.

Keywords: retirement planning; financial literacy,; future orientation.
PENDAHULUAN

Perencanaan dana pensiun merupakan proses menentukan tujuan pengelolaan penghasilan saat masa
pensiun, yang mencakup identifikasi sumber pendapatan, memperkirakan kebutuhan dan biaya, serta
pengimplementasian program tabungan serta aset (Sufian, 2016). Pada tahun 2016, berdasarkan data
dari CIA World Factbook Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di
dunia. Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 255,641 juta jiwa, tahun 2020
sebanyak 271,066 juta jiwa, dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2025 sebanyak
284,829 juta jiwa (BPS, 2014).

Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat juga diikuti dengan peningkatan jumlah
penduduk lansia. Pada tahun 2010 jumlah penduduk lansia sebesar 7,6% dari total jumlah penduduk,
tahun 2015 sebesar 8,5%, tahun 2020 sebesar 10,8%, dan terus mengalami peningkatan hingga
diperkirakan pada tahun 2035 dapat mencapai 15,8% (BPS, 2017).

Peningkatan populasi penduduk lansia yang begitu pesat seharusnya diimbangi dengan melakukan
upaya perencanaan kesejahteraan keuangan di masa tuanya yang dapat dilakukan dengan melakukan
antisipasi dan perencanaan pada dana pensiunnya (Wardani & Silvy, 2018). Namun, CNN Indonesia
(2018) menyebutkan bahwa angka wirausahawan hanya sebesar 3,1% dari jumlah penduduk usia
produktif di Indonesia. Hal ini menunjukkan sebagian besar masyarakat hanya mengandalkan
pendapatan dari pekerjaan yang sedang dimiliki dan mengesampingkan minat berwirausaha yang
seharusnya dapat menjadi sumber pendapatan jangka panjang terutama setelah memasuki masa
pensiun.

Masa pensiun merupakan masa dimana seseorang sudah mulai berhenti untuk bekerja, dikarenakan
faktor usia ataupun fisik yang sudah tidak produktif (Kusumawanti, 2018). Setiap orang pasti
menginginkan kehidupan yang sejahtera di masa pensiunnya, karena sudah tidak mampu untuk
bekerja namun kebutuhan hidup terus berjalan. Oleh karena itu, salah satu hal yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan perencanaan terhadap dana pensiun (Mustikarahmawati, 2018).
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Dana pensiun merupakan dana yang dialokasikan untuk diinvestasikan guna mempersiapkan
kepentingan di masa tua. PT. Taspen merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang
asuransi tabungan hari tua dan dana pensiun Pegawai Negeri Sipil. Salah satu program sejahteraan
PNS yang dikelola oleh PT.Taspen adalah Program Pensiun, yaitu penghasilan yang diterima oleh
penerima pensiun setiap bulan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (PT.Taspen,
2018).

Jumlah PNS terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, berdasarkan data dari BKN (2019) jumlah
CPNS meningkat dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 12%. Jumlah keseluruhan PNS per 31
Desember 2018 adalah sebesar 4.185.503 jiwa yang tersebar di berbagi provinsi seluruh Indonesia.
Berdasarkan data dari BKN beberapa provinsi dengan jumlah PNS tertinggi adalah Jawa Timur
dengan total 364.493 PNS, Jawa Tengah dengan jumlah 332.859 PNS, Jawa Barat dengan jumlah
311.866 PNS dan Aceh dengan jumlah 133.814. Sehingga diketahui provinsi dengan jumlah
persebaran PNS tertinggi berada pada provinsi Jawa Timur, dan berpusat di kota Surabaya dengan
jumlah 14.220 PNS (BKN, 2019).

Jumlah PNS yang memasuki Batas Usia Pensiun atau BUP terus mengalami kenaikan setiap tahun.
Berdasarkan data dari Menpan (2016), jumlah PNS yang memasuki BUP pada tahun 2020 mencapai
184.542 orang. Hal ini diperkuat oleh data yang dirilis oleh BKN di mana jumlah persentase PNS
kelompok umur 41-60 tahun sebesar 69%, sedangkan kelompok umur 18-40 tahun hanya 31%.

Variabel pertama yang diteliti dalam penelitian ini adalah financial literacy. Menurut Chinen & Endo
(2012), financial literacy atau literasi keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam merencanakan dan menentukan keputusan secara efektif terkait keuangan pribadi. Pada
penelitian Sufian (2016) dan Putri (2013), ditemukan hasil financial literacy signifikan positif
terhadap perencanaan dana pensiun. Sedangkan pada penelitian Shafee (2018) ditemukan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara financial literacy terhadap perencanaan dana pensiun.

Variabel kedua yang akan diteliti adalah future orientation. Future orientation adalah pandangan
seseorang mengenai tujuan yang jelas tentang harapan di masa depan agar mampu menentukan tujuan
dan menyelesaikan masalah-masalah yang mungkin timbul di masa depan (Moorthy & Kai, 2012).
Pada penelitian Kimiyagahlam et. al. (2019) dan Sugihartatik (2019), future orientation signifikan
positif terhadap perencanaan dana pensiun.

Variabel ketiga adalah wusia. Sufian (2016) menyatakan masyarakat dengan usia muda cenderung
memiliki pemikiran bahwa mereka terlalu muda dan belum saatnya untuk berpikir tentang pensiun,
sedangkan masyarakat dengan usia yang lebih tua berpikir tidak dapat menabung dengan maksimal
untuk kepentingan perencanaan pensiun karena adanya kepentingan untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga ataupun kepentingan yang lain. Pada penelitian Sufian (2016), usia berpengaruhi
positif terhadap perencanaan dana pensiun.

Variabel keempat adalah gender. Grace et. al. (2010) menyatakan laki-laki cenderung mengadopsi
pilihan perspektif individu, dimana diasumsikan bahwa pensiun menjadi tahap lain dalam kehidupan
yang akan menyediakan gaya hidup kondusif dengan standar hidup mereka saat ini. Sedangkan
perempuan mengadopsi sangat banyak perspektif tentang kehidupan, yang tidak membuat asumsi atau
prediksi tentang tahap kehidupan di masa depan. Pada penelitian Sufian (2016), gender signifikan
positif terhadap perencanaan dana pensiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
financial literacy, future orientation, usia, dan gender terhadap perencanaan pensiun pada PNS di kota
Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (Teori Tindakan yang Beralasan) pertama kali dikemukakan oleh Ajzen
(1991). Teori ini berasumsi bahwa seseorang berperilaku sesuai dengan niat sadar mereka, yang
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didasarkan pada kalkulasi rasional tentang efek potensial dari perilaku yang mereka lakukan, serta
bagaimana orang lain akan memandang perilaku yang dilakukan. Teori ini menyediakan suatu
kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Sikap individu terhadap keperilakuan meliputi
kepercayaan terhadap suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma subyektif, kepercayaan
normatif dan motivasi untuk patuh (Kimiyagahlam et. al., 2019).

Theory of Planned Behavior didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional dan
menggunakan berbagai informasi secara sistematis (Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini Theory of
Planned behavior digunakan untuk menjelaskan variabel financial literacy dan gender.

Future Time Perspective Theory

Future Time Perspective Theory menyatakan bahwa aspek fundamental dari struktur psikologis
adalah perspektif waktu yang membagi pengalaman manusia di masa lalu dan masa depan (Mischel
et. al, 1989). Konsep dari Future Time Perspective Theory adalah bagaimana efek waktu pada
tindakan seseorang, yaitu bagaimana waktu dapat berpengaruh pada perubahan perilaku seseorang
dalam menentukan sikap, tindakan dan keputusan. Teori ini juga menjelaskan bahwa seseorang
memiliki kemampuan untuk menentukan keputusan berdasarkan pertimbangan hasil jangka panjang
di masa depan (Kimiyagahlam et. al., 2019).

Coudin & Lima (2011) menyatakan bahwa Future Time Perspective Theory merupakan pandangan
individu memiliki pengaruh yang kuat pada perilaku individu dalam menentukan keputusan
(Kimiyagahlam et. al., 2019). Dalam penelitian ini Future Time Perspective Theory digunakan untuk
menjelaskan variabel future orientation.

Theory of Life Cycle Hypothesis

Theory of Life Cycle Hypothesis pertama kali dikenalkan oleh Ando et. al. (1963) menyatakan bahwa
faktor sosial ekonomi seseorang dapat memengaruhi pola konsumsi orang tersebut yang sangat
tergantung pada perjalanan umurnya. Model siklus ini membagi tiga pola konsumsi berdasarkan umur
seseorang, yang pertama adalah periode belum produktif (usia 0 tahun sampai dengan usia kerja),
pada tahap ini seseorang melakukan pola konsumsi yang disebut dissaving. Kedua, periode produktif
(usia kerja sampai dengan menjelang usia tua), pada tahap ini seseorang melakukan pola konsumsi
yang disebut saving. Ketiga adalah periode tidak produktif lagi, pada tahap ini seseorang kembali ke
pola konsumsi dissaving karena kondisi mereka yang sudah tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
diri sendiri dan kembali bergantung kepada orang lain (Kim et. al., 2014).

Dalam Theory of Life Cycle Hypothesis diasumsikan bahwa individu harus memiliki perencanaan
untuk dapat memenuhi kegiatan konsumsi sehari-hari selama sisa hidup meskipun sedang mengalami
fluktuasi pendapatan. Selain itu, tingkat konsumsi dan besarnya tabungan dapat mencerminkan tahap
individu dalam siklus hidup yang biasanya ditunjukkan oleh usia (Kim et. al., 2014). Theory of Life
Cycle Hypothesis dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan variabel usia.

Perencanaan Dana Pensiun

Menurut Moorthy & Kai (2012), perencanaan dana pensiun adalah suatu tindakan yang dilakukan
oleh individu untuk mencapai tujuan hidup di masa depan dengan cara mempersiapkan dan
menyisihkan sebagian uang yang dimiliki. Seseorang yang tidak mempersiapkan rencana pensiun
sejak awal, mereka mungkin tidak dapat mencapai tujuan pensiun yang mereka harapkan, serta
mereka akan tetap membutuhkan pekerjaan meski sudah memasuki masa pensiun agar tetap
memperoleh penghasilan (Asokumar, 2018).

Perencanaan dana pensiun dihitung menggunakan skala Likert. Untuk mengukur perencanaan dana
pensiun seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan tiga indikator menurut Moorthy & Kai
(2012), yaitu: (1) kesiapan keuangan dana pension, (2) standar hidup untuk dana pension, dan (3)
pengeluaran saat pensiun.
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Financial Literacy

Financial literacy merupakan pengetahuan seseorang tentang keuangan dasar, simpanan, pinjaman
dan juga asuransi, serta keterampilan dan kemampuan dalam berinvestasi untuk mendapat keuntungan
darinya (Putri, 2018). Seseorang yang memiliki tingkat financial literacy yang tinggi dapat membuat
keputusan keuangan secara bijak, serta mampu mengelola pemasukan dan pengeluaran dengan baik,
dan juga memiliki inisiatif untuk menyisihkan sebagian dana untuk mempersiapkan masa depan
(Putri, 2018).

Financial literacy dihitung menggunakan skala Guttman. Menurut penelitian Chen & P.Volpe (1998)
ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur financial literacy, yaitu : (1)
Pengetahuan keuangan umum, (2) Saving, (3) Kredit, (4) Asuransi, dan (5) Investasi

Future Orientation

Menurut Moorthy & Kai (2012), future orientation adalah pandangan seseorang mengenai tujuan
yang jelas tentang harapan di masa depan agar mampu menentukan tujuan dan menyelesaikan
masalah-masalah yang mungkin timbul di masa depan. Future orientation menunjukkan tingkat
keseriusan seseorang dalam menentukan keputusan untuk masa depan, seperti pendidikan, pekerjaan,
keluarga dan persiapan masa pensiun. Tingkat future orientation yang tinggi akan mendorong
seseorang untuk berusaha mendapatkan atau mewujudkan sesuatu. Future orientation diukur
menggunakan skala Likert dan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018), dengan
indikator sebagai berikut. (1) Keinginan tetap memiliki pekerjaan. (2) Cara pandang terhadap masa
depan. (3) Keinginan memperoleh pensiun sejahtera. (4) Keinginan memperoleh informasi terkait
pension.

Usia

Menurut Kumar et. al. (2019), seseorang dengan usia yang relatif muda menganggap pensiun
merupakan hal yang jauh untuk dipikirkan dan direncanakan. Namun, untuk seseorang yang
mendekati masa pensiun, mereka lebih aktif dalam kegiatan perencanaan pensiun. Meski demikian,
pada dasarnya semakin bertambahnya usia manusia maka mereka akan semakin menginginkan
kesejahteraan dalam hidupnya. Usia diukur menggunakan skala nominal dengan skor: (0) 25-45 tahun
dan (1) 46-65 tahun. Hal ini mengacu pada Moorthy & Kai (2012) bahwa seseorang yang berusia
lebih dari 45 tahun memiliki kepedulian lebih terhadap perencanaan dana pensiunnya.

Gender

Menurut Grace et. al. (2010), laki-laki cenderung mengadopsi pilihan perspektif individu, dimana
diasumsikan bahwa pensiun akan menjadi tahap lain dalam kehidupan yang akan menyediakan gaya
hidup kondusif dengan standar hidup mereka saat ini. Sedangkan, perempuan mengadopsi sangat
banyak perspektif kehidupan yang tidak membuat asumsi atau prediksi tentang tahap kehidupan di
masa depan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa laki-laki lebih baik dalam melakukan
perencanaan pensiunnya, dikarenakan laki-laki adalah seorang kepala keluarga yang harus tetap
bertanggung jawab terhadap semua kebutuhan dan biaya hidup keluarga meski telah memasuki masa
pensiun. Skala yang digunakan untuk mengukur variabel gender adalah skala nominal dengan skor (1)
laki-laki dan (0) perempuan.

Hubungan antar Variabel

Menurut Sufian (2016), financial literacy berpengaruh positif terhadap perencanaan dana pensiun.
Hubungan ini menunjukkan semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki seseorang, maka
seseorang itu memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi pula dalam melakukan pengambilan
keputusan keuangan. Hal ini didukung oleh Putri (2013) bahwa seseorang yang memiliki tingkat
financial literacy yang tinggi dirasa memiliki pengetahuan yang baik pula mengenai keuangan dasar,
sehingga dapat mengambil keputusan keuangan dengan bijak.

H1: Financial literacy berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun pada PNS di kota Surabaya.
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Future orientation berpengaruh signifikan positif terhadap perencanaan dana pensiun berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Sugihartatik, 2019). Hal ini didukung oleh riset yang telah dilakukan
oleh Kimiyagahlam et. al. (2019), future orientation memiliki pengaruh signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun. Seseorang dengan perspektif masa depan cenderung lebih mampu dalam
menentukan tujuan dan memahami berbagai akibat dalam mengembangkan rencana untuk pensiun
mereka.

H2: Future orientation berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun pada PNS di kota
Surabaya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Moorthy & Kai (2012), menunjukkan usia berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan dana pensiun. Perencanaan dana pensiun seharusnya dimulai dari
dini agar dapat memberikan manfaat lebih baik untuk merencanakan tujuan dan impian di masa
depan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sufian (2016) yang menemukan bahwa
usia berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun. Dimana masyarakat dengan usia
muda cenderung menunda atau belum memikirkan terkait perencanaan pensiun, sedangkan
masyarakat dengan usia tua cenderung kesulitan untuk menyisihkan dana guna kepentingan masa
pensiun dikarenakan memiliki tanggung jawab terhadap kebutuhan keluarga.

H3: Usia berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun pada PNS di kota Surabaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sufian (2016) membuktikan gender berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun. Gender berpengaruh terhadap cara pikir seseorang dalam pengambilan
keputusan maupun perencanaan. Laki-laki cenderung lebih baik dalam perencanaan dana pensiunnya
dibandingkan dengan perempuan. Karena laki-laki tetap harus bertanggung jawab dalam memenuhi
kebutuhan dan biaya hidup keluarga nya meski telah memasuki masa pensiun.

H4: Gender berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun pada PNS di kota Surabaya.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas. Data yang digunakan adalah data primer
yang didapat dengan menyebarkan kuesioner secara online. Variabel bebas yang digunakan dalam
riset ini adalah financial literacy, future orientation, usia dan gender. Sedangkan variabel terikat pada
riset ini adalah perencanaan dana pensiun. Populasi dalam penelitian ini adalah PNS yang bekerja
maupun berdomisili di kota Surabaya. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 110
responden, yaitu PNS dengan rentang usia 25-45 tahun dan 46-65 tahun yang diambil menggunakan
teknik quota sampling dari berbagai wilayah di kota Surabaya, dengan rincian wilayah Surabaya
pusat, Surabaya utara, Surabaya selatan, Surabaya timur dan Surabaya barat.

Pada pengambilan sampel penelitian, diambil 30 sampel terlebih dahulu untuk diuji validitas dan
reliabilitasnya terhadap instrumen penelitian yang digunakan. Setelah data dinyatakan lolos uji, maka
selanjutnya dilakukan penyebaran 110 kuesioner dan diuji kembali validitas dan reliabilitasnya guna
dapat lolos uji asumsi klasik dan memenuhi model regresi linier berganda. Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian, data tersebut diuji
menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji hipotesis F, uji statistik t, dan yang terakhir
adalah koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas skala Guttman pada variabel financial literacy menggunakan perhitungan Koefisien
Reprodusibilitas yang menghasilkan nilai 0,925 > 0,90 dan Koefisien Skalabilitas menunjukkan hasil
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0,851 > 0,60. Nilai koefisien tersebut melebihi dari kriteria yang ditentukan. Sehingga variabel
tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk skala likert variabel future orientation dan
perencanaan dana pensiun diuji menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji validitas variabel untuk semua
item menghasilkan r hitung > r tabel. Nilai r tabel untuk 30 responden adalah sebesar 0,3610 dan r
tabel untuk 110 responden adalah sebesar 0,1874. Sehingga jawaban responden dan item pernyataan
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas untuk skala Guttman dilakukan dengan menggunakan metode KR-20 untuk
variabel financial literacy memiliki nilai 0,416 sehingga berdasarkan koefisien reliabilitas guillford
menunjukkan bahwa jawaban atau data yang diberikan oleh responden memiliki tingkat reliabilitas
sedang. Dari hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai telah memenuhi syarat. Hasil uji reliabilitas
untuk skala likert pada variabel future orientation dan perencanaan dana pensiun menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar > 0,70 sesuai dengan (Ghozali, 2016). Variabel future orientation memiliki
nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,749 dan variabel perencanaan dana pensiun memiliki nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,733. Sehingga jawaban atau data yang diberikan oleh responden telah
memenuhi kriteria dan dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dilakukan menggunakan
grafik normal probability plot yang menghasilkan data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. Uji statistik dilakukan menggunakan uji
Kolmogrov-Sminorv (K-S), yang menghasilkan nilai uji sebesar 0,054 dengan siginifikansi sebesar
0,886 yang lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Hasil uji multikolonieritas menggunakan besaran nilai VIF. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai VIF dan nilai tolerance keseluruhan variabel independen dalam penelitian ini memiliki
nilai <10 dan >0,1. Maka, disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan pengamatan grafik scatterplot dan uji spearman. Pada
grafik scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik secara acak baik di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Uji spearman dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari keseluruhan variabel
independen yang menghasilkan nilai > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Regresi Linier Berganda

Hasil regresi linier berganda ditunjukkan oleh tabel 1, dengan persamaan regresi (1). Persamaan
regresi memberikan hasil konstanta sebesar -3,945 yang dapat diartikan perencanaan dana pensiun
yang dilakukan oleh PNS sebesar -3,945 apabila keseluruhan variabel konstan. Financial literacy
memiliki koefisien regresi sebesar 1,702 yang dapat diartikan setiap financial literacy meningkat 1000
kali, maka akan meningkatkan perencanaan dana pensiun sebesar 1.702 kali. Nilai koefisien regresi
future orientation sebesar 0,209 dapat diartikan apabila future orientation mengalami peningkatan
1000 kali, maka akan meningkatkan perencanaan dana pensiun sebesar 209 kali.

Y =-3,954 4 1,702FL + 0,209F0 = € ....cuviiiiiiiiieicieeieeceteeeeee e (1)
Uji Statistik F
Hasil uji F menunjukkan besarnya F hitung adalah 3,557 dengan nilai probabilitas 0,009. Sehingga

dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama dapat memengaruhi
perencanaan dana pensiun.
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Tabel 1
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) -3,954 6,447 -613 ,541
FL 1,702 ,573 2,968 ,004
FO ,209 ,092 2261 ,026
Usia -,349 ,640  -545 ,587
Gender 747 ,652 1,146 254

Sumber: Output SPSS (data diolah)

Uji Statistik t

Hasil uji statistik t menghasilkan nilai t hitung variabel financial literacy sebesar 2,968 dengan nilai
signifikansi 0,004 < 0,05, nilai t hitung variabel future orientation sebesar 2,261 dengan nilai
signifikansi 0,026 < 0,05. Sehingga dapat diartikan kedua variabel tersebut signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun. Maka artinya terima H1 dan tolak HO. Sedangkan untuk variabel usia dan
gender tidak signifikan terhadap perencanaan dana pensiun karena memiliki nilai signifikansi > 0,05
sehingga terima HO dan tolak H1.

Uji Determinasi

Tabel 2 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,086 atau 8,6%, yang berarti bahwa variabel
independen menjelaskan sebanyak 8,6% terhadap variabel dependen, sedangkan sebanyak 91,4%
dijelaskan oleh variabel independen lain selain yang ada dalam penelitian ini.

Tabel 2
HASIL UJI DETERMINASI

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,345° ,119 ,086 3,288
Sumber: Output SPSS (data diolah)

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perencanaan Dana Pensiun

Financial literacy terbukti berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun, artinya
hipotesis pertama (H1) terdukung. Hal ini searah dengan penelitian Sufian (2016), Klapper & Panos
(2011), Ricci & Caratelli (2017), Kimiyagahlam ez. al. (2019), dan Putri (2013) yang memberikan
hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan financial literacy terhadap perencanaan dana pensiun.

Hasil ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Responden merupakan PNS, dengan berprofesi sebagai
PNS maka responden memiliki pendapatan rutin setiap bulan dan mampu mengelola keuangan pribadi
mereka yang berdampak pada perencanaan keuangannya. Selain itu, dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh PNS dapat disimpulkan bahwa PNS memiliki informasi mengenai pengetahuan
keuangan yang lebih baik. Sehingga PNS dapat memanfaatkan informasi mengenai pengetahuan
keuangan untuk membuat perencanaan keuangan yang lebih baik.

Tingkat financial literacy yang tinggi pada PNS diharapkan dapat digunakan untuk mengelola
keuangan pribadi dan juga menunjang kesiapan terhadap keuangan di masa depan dengan
memberikan perhatian kepada perencanaan dana pensiunnya sesuai dengan pengetahuan keuangan
yang dimiliki. Karena tingkat financial literacy dapat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
pribadi dan pemahaman seseorang pada perencanaan dana pensiun.

Pengaruh Future Orientation terhadap Perencanaan Dana Pensiun

Future Orientation terbukti berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun, artinya
hipotesis kedua (H2) terdukung. Hal ini searah dengan penelitian Kimiyagahlam et. al. (2019),
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Sugihartatik (2019), Mustikarahmawati (2018) dan Kusumawanti (2018) yang memberikan hasil
bahwa financial literacy berpengaruh signifikan pada perencanaan dana pensiun.

Hasil ini terjadi dikarenakan berbagai faktor. Responden yang berprofesi sebagai PNS memiliki
pendapatan dan mampu menyisihkan dana untuk kesejahteraan di masa pensiun. Hal ini ditunjukkan
dengan sebagian besar responden menyatakan setuju pada item pernyataan bahwa responden perlu
merencanakan kehidupan setelah masa pensiun mulai dari sekarang, yang dilakukan dengan cara
menabung dan berinvestasi untuk menunjang perekonomian saat sudah memasuki masa pensiun.

Responden tentu sudah memikirkan kesejahteraan di masa tuanya, hal ini juga dibuktikan dengan
tanggapan responden yang menyatakan setuju bahkan sangat setuju pada item pernyataan bahwa
responden ingin memperoleh kehidupan pensiun yang sejahtera. Meskipun, sebanyak 46% responden
menyatakan ragu-ragu terhadap item pernyataan bahwa responden memiliki pengetahuan yang baik
mengenai mekanisme pensiun. Akan tetapi, hal ini diimbangi dengan tingginya minat responden
untuk mencari informasi mengenai perencanaan dan pengelolaan dana pensiun yang dibuktikan
dengan 60% responden menjawab setuju pada item pernyataan tersebut.

Responden memiliki antusias yang tinggi untuk mencari informasi mengenai perencanaan dan
pengelolaan dana pensiun untuk meningkatkan pengetahuannya terkait mekanisme pensiun. Sehingga
dapat menunjang perencanaan dana pensiun yang lebih baik guna mendapatkan kehidupan pensiun
yang sejahtera.

Pengaruh Usia terhadap Perencanaan Dana Pensiun

Usia tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun, artinya hipotesis
ketiga (H3) tidak terdukung. Hal ini tidak searah dengan penelitian Sufian (2016), Moorthy & Kai
(2012) dan Padmajaya & Juwita (2016) yang memberikan hasil bahwa usia berpengaruh signifikan
terhadap perencanaan dana pensiun.

Hasil ini terjadi dikarenakan beberapa faktor. Responden merupakan PNS dengan rentang usia 25-45
tahun dan 46-65 tahun. Dengan persentase 57% responden merupakan kelompok usia muda dengan
usia 25-46 tahun. Responden memiliki pemahaman keuangan yang sangat baik, dan juga memiliki
pandangan tentang orientasi masa depan yang cukup baik. Dibuktikan dengan jawaban dan tanggapan
responden mengenai pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan. Hal ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sufian (2016) yang menyatakan bahwa seseorang yang dengan
usia muda cenderung berpikir bahwa mereka belum saatnya untuk merencanakan terkait pensiun,
sedangkan masyarakat dengan usia yang sudah tua memiliki kendala dalam menabung untuk
kepentingan perencanaan kehidupan setelah masa pensiun.

Pengaruh Gender terhadap Perencanaan Dana Pensiun

Gender tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun, artinya hipotesis
keempat (H4) tidak terdukung. Hal ini tidak searah dengan penelitian Sufian (2016), Kumar et. al.
(2019), dan Grace et. al. (2010) yang memberikan hasil bahwa gender berpengaruh signifikan
terhadap perencanaan dana pensiun.

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. Responden yang terdiri dari 110 orang PNS, dengan
persentase 61% adalah perempuan. Responden menyatakan bahwa memiliki keinginan untuk tetap
bekerja setelah memasuki masa pensiun. Diasumsikan responden baik laki-laki maupun perempuan
ingin tetap memperoleh penghasilan meski telah memasuki masa pensiun untuk menunjang
keberlangsungan hidup. Karena responden menganggap memiliki kewajiban dan kebutuhan hidup
yang sama seperti saat masa bekerja. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sufian (2016) yang menyatakan bahwa perempuan cenderung kurang menanggapi informasi terkait
perencanaan keuangan dibandingkan laki-laki, yang menyebabkan laki-laki memiliki perencanaan
pensiun yang lebih baik.
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KESIMPULAN

Financial literacy merupakan hal utama yang menjadi faktor paling berpengaruh terhadap
perencanaan dana pensiun pada PNS di kota Surabaya. tingkat pengetahuan, pemahaman serta
keterampilan dalam mengelola keuangan merupakan hal yang berpengaruh terhadap perencanaan
dana pensiun. Selain itu, faktor future orientation atau pandangan tentang masa depan juga
berpengaruh. Sedangkan faktor usia dan perbedaan gender tidak berpengaruh terhadap perencanaan
dana pensiun pada PNS di kota Surabaya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, pengembangan strategi,
maupun pengambilan kebijakan oleh PT. Taspen untuk tidak hanya mengelola dana pensiun dari PNS
melainkan juga memberikan sosialisasi pemahaman tentang pentingnya perencanaan dana pensiun.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel pendapatan, money attitude dan
self control.
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